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Daftar Pertanyaan 

 

 

1. Ketika mendengar adanya isu sosial-politik terkait suatu merek, bagaimana 

perasaan pertama yang muncul pada diri Anda? 

2. Apakah Anda pernah merasakan ketidaksukaan atau kemarahan terhadap suatu 

merek karena isu tertentu? Bisa ceritakan contohnya? 

3. Menurut Anda, apa faktor yang paling membuat emosi negatif terhadap suatu 

merek menjadi semakin kuat? 

4. Bagaimana peran nilai atau identitas pribadi Anda dalam membentuk perasaan 

tidak suka terhadap sebuah merek? 

5. Menurut Anda, isu sosial-politik seperti apa yang paling memengaruhi pandangan 

Anda terhadap suatu merek? 

6. Apakah Anda mengikuti perkembangan isu sosial-politik di media sosial? Sejauh 

apa hal tersebut memengaruhi keputusan konsumsi Anda? 

7. Bisa ceritakan pengalaman ketika suatu isu sosial-politik membuat Anda menilai 

ulang pandangan Anda terhadap sebuah merek? 

8. Dalam pandangan Anda, apakah merek perlu bersikap terhadap isu sosial-politik? 

Mengapa? 

9. Apakah Anda pernah ikut serta dalam boikot digital terhadap suatu merek? Jika ya, 

apa motivasi utama Anda? 

10. Bentuk aksi digital apa yang biasanya Anda lakukan saat mendukung boikot? 

(misalnya unfollow, komentar, unggahan, penggunaan hashtag) 

11. Menurut Anda, apakah boikot digital 

12. Efektif memberi tekanan pada merek? Mengapa atau mengapa tidak? Ketika 

melihat banyak orang ikut dalam kampanye boikot, apakah hal itu memengaruhi 

keputusan Anda? Mengapa? 



 

 

 

13. Bagaimana Anda biasanya menilai apakah suatu informasi tentang merek itu 

valid atau tidak ketika isu sedang berkembang? 

14. Apakah tindakan atau respons perusahaan dapat mengubah persepsi Anda 

setelah munculnya isu? Bisa jelaskan contohnya? 

15. Faktor apa yang membuat persepsi Anda terhadap merek berubah secara 

signifikan, baik menjadi lebih positif atau lebih negatif? 

16. Menurut Anda, apakah persepsi negatif otomatis membuat Anda berhenti 

membeli produk? Mengapa? 

17. Menurut Anda, bagaimana karakteristik Generasi Z dalam menanggapi isu sosial-

politik di media sosial? 

18. Apakah Anda melihat Generasi Z lebih mudah atau lebih sulit 

dipengaruhi oleh isu sosial-politik terkait merek? Mengapa? 

19. Nilai moral apa yang menurut Anda paling penting bagi Generasi Z ketika 

menilai suatu merek? 

20. Sejauh mana Anda merasa bahwa ikut serta dalam boikot digital 

merupakan bagian dari ekspresi identitas atau nilai diri Anda? 
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pribadi saya. 
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guna menghentikan keikutsertaan kapan pun tanpa konsekuensi apa pun. 
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1. FORM SCREENING RESPONDEN (SCREENING FORM) 

Judul Form: 

Seleksi Calon Informan Penelitian Boikot Digital Generasi Z Indonesia 

Pengantar: 

Halo, saya mahasiswa yang sedang melakukan penelitian tentang perilaku 

boikot digital pada Generasi Z di Indonesia. Mohon isi formulir singkat ini 

guna menentukan apakah Anda memenuhi kriteria sebagai informan 

penelitian. Semua jawaban bersifat rahasia. 

A. Informasi Dasar (Wajib) 

1. Nama (boleh samaran): 

2. Usia: 

o 17 tahun 

o 18–20 tahun 

o 21–22 tahun 

o 23–24 tahun 

o 25 tahun ke atas (screen out) 

3. Jenis Kelamin: 

o Laki-laki 

o Perempuan 

o Lainnya 

4. Kota/Kabupaten domisili: 

5. Pendidikan saat ini: 

o SMA/SMK 

o Diploma 

o S1 

o Lainnya 



 

 

 

B. Aktivitas Media Sosial 

1. Platform yang paling sering Anda gunakan (boleh pilih lebih dari 

satu): 

o TikTok 

o Instagram 

o X (Twitter) 

o YouTube 

o Facebook 

o Lainnya 

2. Berapa lama Anda aktif menggunakan media sosial? 

o Kurang dari 6 bulan (screen out) 

o 6–12 bulan 

o 1–3 tahun 

o Lebih dari 3 tahun 

3. Frekuensi penggunaan per hari: 

o Kurang dari 1 jam 

o 1–3 jam 

o 3–5 jam 

o Lebih dari 5 jam 

 

C. Pengalaman Terkait Boikot Digital 

1. Apakah Anda pernah mengikuti atau mendukung kampanye 

boikot digital karena isu sosial-politik? 

o Ya 

o Tidak 

o Ragu-ragu 

2. Jika YA, tindakan apa yang pernah Anda lakukan: 

o Membuat konten ajakan boikot 

o Membagikan ulang konten boikot 

o Memberi komentar dukungan 

o Menggunakan hashtag boikot 



 

 

 

o Mengurangi pembelian produk 

o Unfollow brand 

o Lainnya 

11. Jika TIDAK, pilih alasan: 

o Tidak tertarik 

o Tidak percaya boikot efektif 

o Tidak mengikuti isu sosial-politik 

o Tidak ingin konflik 

o Lainnya 

12. Apakah Anda bersedia diwawancarai 30–45 menit secara daring 

(Zoom/DM/WA)? 

o Ya 

o Tidak 

D. Kontak Responden 

13. Nomor WhatsApp: 

14. Username Instagram / TikTok (opsional): 

15. Email (jika ada): 

Kriteria Lolos Screening 

Responden dinyatakan lolos jika: 

o Usia 18–24 tahun 

o Aktif di media sosial lebih dari 1 tahun 

o Terlibat (aktif atau pasif) dalam isu boikot digital 

o Bersedia diwawancarai 



 

 

 

2.  PANDUAN WAWANCARA PENELITIAN (IN-DEPTH 

INTERVIEW GUIDE) 

Judul: 

Wawancara Mendalam Penelitian Brand Animosity dan Boikot Digital 

Generasi Z Indonesia 

Durasi: 30–45 menit 

Metode: Zoom / WhatsApp Call / DM Voice / IG Call 

Tipe Wawancara: Semi-terstruktur 

 

 

—Terima kasih sudah bersedia diwawancarai. Saya melakukan penelitian 

tentang bagaimana Generasi Z memandang isu sosial-politik dan bagaimana 

hal itu memengaruhi perilaku boikot digital terhadap merek. Semua jawaban 

akan dirahasiakan dan hanya digunakan guna tujuan akademik. Apakah Anda 

bersedia melanjutkan wawancara dan direkam?‖ 

 

1. Ketika mendengar adanya isu sosial-politik terkait suatu merek, 

bagaimana perasaan pertama yang muncul pada diri Anda? 

2. Apakah Anda pernah merasakan ketidaksukaan atau kemarahan terhadap 

suatu merek karena isu tertentu? Bisa ceritakan contohnya? 

3. Menurut Anda, apa faktor yang paling membuat emosi negatif terhadap 

suatu merek menjadi semakin kuat? 

4. Bagaimana peran nilai atau identitas pribadi Anda dalam membentuk 

perasaan tidak suka terhadap sebuah merek? 

5. Menurut Anda, isu sosial-politik seperti apa yang paling memengaruhi 

pandangan Anda terhadap suatu merek? 

6. Apakah Anda mengikuti perkembangan isu sosial-politik di media 

sosial? Sejauh apa hal tersebut memengaruhi keputusan konsumsi Anda? 

7. Bisa ceritakan pengalaman ketika suatu isu sosial-politik membuat Anda 

menilai ulang pandangan Anda terhadap sebuah merek? 



 

 

 

8. Dalam pandangan Anda, apakah merek perlu bersikap terhadap isu 

sosial-politik? Mengapa? 

9. Apakah Anda pernah ikut serta dalam boikot digital terhadap suatu 

merek? Jika ya, apa motivasi utama Anda? 

10. Bentuk aksi digital apa yang biasanya Anda lakukan saat mendukung 

boikot? (misalnya unfollow, komentar, unggahan, penggunaan hashtag) 

11. Menurut Anda, apakah boikot digital 

12. Efektif memberi tekanan pada merek? Mengapa atau mengapa tidak? 

Ketika melihat banyak orang ikut dalam kampanye boikot, apakah hal itu 

memengaruhi keputusan Anda? Mengapa? 

13. Bagaimana Anda biasanya menilai apakah suatu informasi tentang merek 

itu valid atau tidak ketika isu sedang berkembang? 

14. Apakah tindakan atau respons perusahaan dapat mengubah persepsi 

Anda setelah munculnya isu? Bisa jelaskan contohnya? 

15. Faktor apa yang membuat persepsi Anda terhadap merek berubah secara 

signifikan, baik menjadi lebih positif atau lebih negatif? 

16. Menurut Anda, apakah persepsi negatif otomatis membuat Anda berhenti 

membeli produk? Mengapa? 

17. Menurut Anda, bagaimana karakteristik Generasi Z dalam menanggapi 

isu sosial-politik di media sosial? 

18. Apakah Anda melihat Generasi Z lebih mudah atau lebih sulit 

dipengaruhi oleh isu sosial-politik terkait merek? Mengapa? 

19. Nilai moral apa yang menurut Anda paling penting bagi Generasi Z 

ketika menilai suatu merek? 

20. Sejauh mana Anda merasa bahwa ikut serta dalam boikot digital 

merupakan bagian dari ekspresi identitas atau nilai diri Anda? 

 

—Terima kasih banyak atas waktunya. Jika Anda ingin melihat hasil 

penelitian, saya bisa mengirimkan ringkasannya nanti.‖ 

 

 

 

 

 

 


